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UU Perlindungan Data Pribadi
Mendesak Diterbitkan

SEIRING berkembangnya tel-
nologt dan tingkat Hterasi yang
kian baik, mode] pelayanan ke-
prda konsumen dewasa inl tu-
rut mengiloati tren, Hamya, hal
itu terayata belum ditkuti per

baiban pada pemenuloen hak.

bl beo pesarmen,

Peneliti dari Cemter for In-
donesian Policy Studées (CIPS)}
Pingkan Audrine Kosljungan
mengatakan, perlindungan kon-
sumenpadasekiore-commerce di
Tamah Air saat ini masih belun
memadal. Salah satunya bisa
dilihat dari bekim adanya regu-
last perbindungan data pribadi

Kamna itu, peogesahan
Rancangan Undang Undang
(RUU) Perlindungan Data Pri-
badi sangat mendesal s
bentuk pertindungan terhadap
konsumen. Pentingnya perlin-
dungan data pribadi tersebut
harus menjadi perhadan ka
renahingga kini data pribadise-
pertiuntuk kebutuhan laganan
e-oommprce kerap disalahguna
kan dan diakses untuk kepen-
tingan di luar traneakos perye-
dia p]lrﬁ:xm. “Dalam Hh‘.'li[n
kasus yang berleaitan dengan

perusshaan finandal techrology
{fintech), data konsumen dise-
barluaskan dan diperjualbeli-
kan tanpa izin,” mtur Pingkan,

Menurut Pinglan, RUU Per-
lindungan data pribadi ber
fungsi mengatur hak dan ke
wii:]'.'ﬂ nantansi Pmyﬂibh-pﬂ-
andankonsumen, Halituuntuk
memperielas tujuan penggu
naan data pribadi dan daka apa
saja yang boleh diakses pemye-
dia layanan yang berhubungan
dengan transaksi tersebut. D
sampingitu, tantanganlaindari
stzl konsumen agar lehih ber
daya adalah persoalan aware-
ness di masyaradat yang juga
masihminim. Masyarakatsoba
gaikonsumen belum sepenuh
nya paham urgensi dasi per-
]'mﬁunﬁ ndaup—ihzﬂ.i dan bak-
hak meteka sebagai konsumen

Terlebih, peninghatan peng
advwan konsumen di sekior e-
commierece disebablan bebera-
pa faktar seperti dampak revo-
lusi digital meninghatnya akti
vitas masyarakat di rumah de
ngan adanya kebijakan kerja
dari rumah dan semakin gen-

carnya promosi belanja daring
yang ditawarkanberagam loka
pasar(marketpizce ), "Untubdtu,
diperlukandudompgan pemerin-
tah dalam menciptakan heper-
cayaan konsumen dalam ber
transalesi” H

D simi Laim, Pingk:n be'FIFH-
dapat, perusshaan penyedia
barang dan jasa saat ini harus
melakukan beberapsadaprasi
agar tidak ditinggalkan pasar.
Perusahaan harus melalukan
transformasi untuk menang-
kap tren digitalisasi di tengah
masa pandemi tni. Terutama
berlaky bapi prrusahaan pada
sehtor yang aktivitas uwsashanya
banyak melibatkan lontak
Lingsung dengan konsumen.
“Contohnya bienk restoran [
sehaihnya mulai gmxarmmE
diakan layanan pesananta
rena honsumen kinilebih me-
mentinghkan aspek keschatan
dan mengurangr makan lang-
sungditermpat vjarnya.

Tidak hamya menjaga aspek
kesehatan, perusahaan juga
dintlai perlu mengatur uling
lincnpuﬁ_'u 'prc)duk‘-‘p‘l'ulilkm
dijual. Va menyebutkan daya
beli magyarakat yang mele mah
di masza pandemi jugs meme.-
ngamihi pertimangan komnsu-
men dalam memilih produk.
Terlehih, dite ngah hondisi yang
serbasulit konsumen alan cen
derung memilth produk berda
sarkan n'rprk.hgunian oya,

Dengan cara pandang ini,
misalkan konsumen ingin
membelikendaman, makakon-
sumen akan memilih ken-dara-
anyang relatif mumh, kapasitas
cukup besar, nyaman dikenda-
ral, adajaminan hargajual kem
bali dibandingkan harus mem
belikendaraan premium. Meh
hat koneisi pasar tersebut Pin-
ban menilaibahwa perusahaan
penyedia barang dan jasa perlu
mengher ulang komposist pro-
du.‘r:n'yq. “Jad: harus ada sema-
cam pengembangan produk
atau kombinasi produk dan jasa
yang lebih difokuckan kepada
kebutuhan dasar. Tidak hanya
sehatasimape yanp divtamakan,
tetapi Fungsinya,” tutur Pinglan
loepada KORANSINDO,

Ketua Asosiast B-commerce
Indanesa (IdEA} Bima Laga

mengatakan, literasi digital
penting bagi perlindungan
lkonsumen ketika berbelanja
daring. “Literasi digital inl
MeMegang peranan penting
bagt perlindungan konsumen
ket aberbelanjasnline. Separtd
kasus cash o deliv Y {COD)
vang viral, hasisnya adalih pe-
mahaman yang belum oukup,
namun sudih mengpunakan
platform belanja daring. Ada
hal-hal yang munglin belum
terpikithan, termasuk ke
AMAanan,” paparnya.

Lebih lanput, Bima mengata
b, darisii platform pihalomya
menganggap keamanan data
sangatlahpenting Terdapat sis-
tem yang dikerjakan bersama
rzﬂ\.r_'lal‘_ur seperth Kementrian
Komunikasi dan Informatka
(Kominfo) sertaBadan Siber
dan Sandi Negara(BS5N untuk
mengamankan data'dan akti
witas penggirma di layanan

“Tetapy, terdapat rﬂah-:zl

vang. datang s.m komau men
yang belum paham mengenai
bahayanya sharing posowaord |
PIN, dan hinoya. Dengan trans-
formasi digital yang cepat, ter
nyata ada gap yang jugahams

Bima tidak menampik bah-
wa pandemi merupakan akse-
lerator dari transformas digi
tal, Mau tidak mau masyaralest
yang sebelumnya masth awam

e dean Ieh:ll)luglurltult
aktivitas belanmjanya harus ber-
adaptasi dengan cepat untuk
mengibuti raman_ "Hami meli-
hat ada g, p::JL karena itu
leamd dari asosiasi melihat bah-
wa literasi digital sangatlah di-
perlukan. Penetras internet
dan kepemilikan ponsel me
ningkat jach 41 Indonesia se-
iring dengan folous pemerintah
ditransformasidigital, bersama
pembangunan infrastrubaur,”
ungkaprya,

M.a:virnkal |r.|d|:|:|'|ﬂ|;| su-
dah harus thut berpartisipasi di
sana. Baik pembeli maupun
penjualbarus melakuban trans-
formasi dari cara mereka ber-
transakst. Asosiag jugs bekerja
sama dengan pemerintah se
perti Gernas BRI untuk mem
bantu UMKM mengembang-

kan hisns di ecammerce , “5e-

hingpaadaedubasi diwna, yang
masth menjadi pekerjaan ru
mah adalah di sisi konsumen
Edukasi yang diterima masih
sedilin, banyak oang yang ma-
sih gaptek (gagap teknologi),
mmaeih ada ter jadi permasalab-
an d.uri.-:rgi Frrn:h:nnxn,' ueap-
m

Bima berharap, dengan ak
salerasi lite rani digital yang sa-
makim baik, nantinya juga akan
menciptakan talenta digital
yang mumpuni dan berkontri
i hagi Indonesia, “Bhonomi
digital rmemilika potenst besar,
imt adalah tangpung jawah kita
sermua unituk mengembangkan
SDM Kita agar siap memaksi-
rmallean produk digital, sehing-
g sernalkin trakhoehl,” katamya

Perhimpunan Hotel dan
Restoran Indonesia (PHRR,
yang dalam bimnisaya langsung
berhadapan dengan konsumen
althir, berpendapat bahwa saat
|n!prhkuiru‘|.“srd harus TR
optimalkan platform digital
untuk mengtkutl perubahan
polabelanja konsumen. Sekre-
taris Jenderal PHRI Maulana
Yisman mengatakan pengopt
malan platform digital memu
pakian strxtegyang ef e selam
periode pandemi “Platform di-
gital seperti media sosial periu
dimanfaatkan secara maksirnal di
rriasa new vl Sekarang ada
harapan konsumen mendapat:
b bdituiban Jlthli.l.l.;:i.tfl.rrn.
Jadi pernasaran produk di media
sosial harusnya jadi pemasaran
terbesar”

% samping iy, manajemen
perusahaan seperti hotel harus
mampu mehhat peluang untuk
meninghatkan produboma. Teta-
pl, managemen juga hars meng
atur dan mengontral ars kas se-
cara ketat untuk menghemat
pembiayaan, Diringa pun me-
nyebuthkan, program program
turedling produkdapat dilsls dean
p-r]a.lm usaha perhnh-hn. rrutsal-
rya paket kamar hotal digabung:
lan dengan tiket pesawar. "Fro-
i pabet wisata diladodkan un-
tuk menarik kedatangan parawi-
satawan Inihygadapat memerah-
kan masalah yang sering terjadi
melabut skerma eding prodces,”

hatanya.
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